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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah penulis uraiankan pada 

bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Peran Polda Jambi dan Stakeholder: 

Untuk menangani kebakaran hutan dan lahan di Provinsi Jambi, Polda 

Jambi bersama stakeholder berkolaborasi dengan mengunjungi lokasi 

kebakaran untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan sampel dari area 

yang terbakar. Penyelidikan ini diperkuat oleh ahli dari Universitas 

Jambi, Institut Pertanian Bogor, serta ahli pemetaan dari dinas terkait, 

guna memastikan keakuratan dalam penyidikan. 

2. Kendala yang dihadapi beserta upaya penanggulangan: 

Polda Jambi menghadapi tantangan besar dalam menangani kebakaran 

hutan dan lahan, termasuk akses sulit ke lokasi, kurangnya ahli lokal, 

dan biaya penanganan yang tinggi. Untuk mengatasi ini, mereka 

menegakkan hukum tegas dengan sanksi berat bagi pelaku kebakaran, 

bekerja sama dengan BPBD menggunakan helikopter untuk mendatangi 

TKP, dan berkoordinasi dengan Universitas Jambi untuk menyediakan 

ahli kebakaran. Selain itu, mereka meminta tambahan anggaran dari 

Bareskrim Polri dan bantuan dari Pemerintah Provinsi Jambi untuk 

mendukung upaya ini. 



 

86 
 

B. SARAN 

Dari kejadian kebakaran hutan dan lahan yang sering terjadi untuk 

menanggulanginya dengan cepat penulis menyarankan: 

1. Mengenai peran Polda jambi dan Stakeholder Penulis menyarankan agar 

Polda Jambi dan para dinas terkait bekerja sama secara terpadu dalam 

menanggulangi kebakaran hutan dan lahan, karena kolaborasi akan lebih 

efektif daripada penanganan yang dilakukan secara terpisah. 

2. Mengenai kendala dan upaya dalam penanganan kebakaran hutan dan 

lahan yaitu Mengenai Ahli yang membidangi kebakaran hutan dan lahan 

yang masih membutuhkan bantuan dari Universitas yang berada di luar 

Provinsi Jambi, penulis menyarankan sebaiknya untuk kelancaran 

penanganan tindak pidana kebakaran hutan dan lahan diperlukan Ahli 

yang membidangi kebakaran hutan dan lahan langsung berasal dari 

Universitas yang ada di Provinsi Jambi. 

 

 

 

 


